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PEMANFAATAN KARTU MENUJU SEHAT (KMS) DAN
KUNJUNGAN POSYANDU DENGAN STATUS
GIZI BALITA DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS PANTOLOAN

Nafilah Sania, Ni Ketut Kariani, Adillah Imansari
Ilmu Gizi, Universitas Widya Nusatara Palu

ABSTRAK

Kartu Menuju Sehat (KMS) dan keaktifan ibu berkunjung ke posyandu sangat penting
untuk memantau status gizi balita. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan
pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan kunjungan posyandu dengan status gizi
balita di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan. Jenis penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu dan balita yang berada di wilayah kerja Puskemas
Pantoloan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 ibu dan balita dengan teknik
pengambilan sampel yaitu dengan cara clustere sampling. Analisis yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan uji chisquare. Hasil penelitian menujukan bahwa tidak ada
hubungan antara pemanfaatan Kartu Menuju Sehat dengan Panjang Badan menurut Umur
(PB/U) dan Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) (p=0,823) serta Berat badan menurut
panjang badan (BB/PB) dan Berat Badan menurut Tinggi Badan BB/TB (p=0,363).
Kemudian untuk hubungan antara kunjungan posyandu dengan Panjang Badan menurut
Umur (PB/U) dan Tinggi badan menurut Umur (TB/U) (p=0,914) dan Berat Badan
menurut Panjang Badan (BB/PB) dan Berat Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB)
(p=0,814). Saran peneliti bagi Puskesmas dapat mengembangkan terkait keaktifan ibu
dalam berkunjung ke posyandu dengan cara melakukan media penyuluhan secara
langsung atau menggunakan grup whastapp. Penyuluhan kepada ibu terkait pemanfaatan
KMS dengan cara melakukan Emo Demo secara langsung tentang pemanfaatan KMS dan
menyarankan kepada kader agar diberi tahu kepada ibu balita tidak lagi meninggalkan
buku Kartu Ibu dan Anak (KIA) pada kader posyandu.

Kata kunci: Kunjungan Posyandu, Pemanfaatan KMS, Status Gizi Balita



UTILIZATION OF KARTU MENUJU SEHAT(KMS) AND POSYANDU
VISITS WITH THE NUTRITIONAL STATUS OF TODDLERS
NUTRITIONAL STATUS OF TODDLERS IN THE
PANTOLOAN PUBLIC HEALTH CENTER.

Nafilah Sania, Ni Ketut Kariani, Adillah Imansari
Nutrition Science, Widya Nusatara University Palu

ABSTRACT

Kartu Menuju Sehat (KMS) and the activeness of women to visit the posyandu is very
important to monitor the nutritional status of toddlers. The aim of the research was to
analyze the correlation between the utilization of Kartu Menuju Sehat (KMS) and
posyandu visits with the nutritional status of toddlers in the Pantoloan PHC. This is a
quantitative method of research with an analytic approach using a cross-sectional
design. The population of research was all women and toddlers in the Pantoloan PHC.
The sample was 79 women and toddlers, and the sample was taken by cluster sampling
technique. This research used the analysis by chi-square test. The results showed that
there was no correlation between the utilization of the Kartu Menuju Sehat (KMS) with
Body Length according to Age (PB/U) and Height according to Age (TB/U) have p-
value=0.823, and for Weight according to body length (BB/PB) and Weight according to
Height BB/TB have p-value=0.363. Then for the correlation between posyandu visits with
Body Length by Age (PB/U) and Height by Age (TB/U) have p-value=0.914 and Weight
by Body ILength (BB/PB) and Weight by Height (BB/TB) have p-value=0814.
Researchers' suggestions for Public Health Center should improve the things related to
the activeness of women in visiting posyandu by conducting direct media counseling or
using whastapp groups. Counseling to women related 1o the utilization of KMS by
conducting Emo Demo directly about the utilization of KMS and suggesting fo cadres to
be informed to mothers of toddlers not to leave the Mother and Child Health (MCH) book
at the posyandu cadre.

Keywords: Posyandu Visit, KMS Utilization, Nutritional Status of Toddlers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Status gizi balita adalah keadaan gizi balita umur 0-59 bulan yang
ditentukan dengan metode antropometri, berdasarkan indeks Berat Badan
menurut Umur BB/U, Tinggi Badan menurut Umur TB/U, dan Berat Badan
menurut Tinggi Badan BB/TB.! Tingkat pendidikan orang tua juga memiliki
kaitan dengan pemenuhan asupan gizi balita, hal tersebut akan berpengaruh
pada status gizi balita. Ibu balita dengan pendidikan luas akan menyadari
bagaimana membesarkan anak dengan cara yang sehat dan memenuhi
kebutuhan mereka.?

Data World Health Organization (WHO)? pada tahun 2021 prevalensi
di dunia untuk stunting pada balita sebesar 22% dan wasting sebesar 6,07%.
Di Indonesia masalah gizi pada anak-anak umumnya adalah gizi buruk, gizi
kurang, gizi lebih, pendek, anemia, karies gigi, kurang vitamin A, dan
Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY).*

Menurut Kemenkes (Kementerian Kesehatan) dalam saku hasil Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI)> menjelaskan bahwa prevalensi seluruh
Indonesia tahun 2021 pada stunting 24,04% dan wasting sebesar 7,01%.
Kemudian berdasarkan prevalensi status gizi balita di Sulawesi Tengah
prevalensi stunting sebesar 23,09% dan wasting sebanyak 9,04%. Sementara
itu untuk di Kota Palu tahun 2021 prevalensi balita stunting sebesar 23,09%
dan wasting sebanyak 7,4%. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Palu® ada 13 Puskesmas di Kota Palu, beberapa Puskemas ini memiliki
masing-masing masalah gizi salah satunya stunting dan wasting. Sementara
itu untuk Puskemas Pantoloan prevalensi stunting sebanyak 20,09%, dan
untuk prevalensi wasting sebesar 11,6%.

Bedasarkan hasil penelitian Welasasih’ menyatakan bahwa posyandu
merupakan tempat monitoring status gizi dan pertumbuhan anak yang sangat
tepat sehingga dengan datang ke posyandu akan di ukur tingkat pertumbuhan

berat badan dan tinggi badan secara rutin dalam setiap bulannya. Kehadiran
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di posyandu menjadi indikator terjangkaunya pelayanan kesehatan dasar
posyandu meliputi pemantauan perkembangan dan pertumbuhan. Tingkat
kehadiran di posyandu yang aktif mempunyai pengaruh besar terhadap
pemantauan status gizi, serta ibu balita yang datang ke posyandu akan
mendapatkan informasi terbaru tentang kesehatan yang bermanfaat dalam
menentukan pola hidup sehat dalam setiap harinya. Balita yang datang ke
posyandu dan menimbang secara teratur akan terpantau status gizi dan
kesehatannya.

Berdasarkan dari data studi pendahuluan serta wawancara dari beberapa
ibu balita serta nakes di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan bahwa banyak
faktor yang menyebabkan terjadinya masalah gizi salah satunya vyaitu
kurangnya pengetahuan ibu terhadap pemanfaatan KMS dengan memantau
status gizi balitanya dan masyarakat yang bertransmigrasi ke Pantoloan masih
belum banyak memiliki KMS. Adapun penyebab ibu balita jarang
berkunjung ke posyandu dikarenakan anaknya selalu rewel pada saat akan
dibawa ke posyandu dan jarak dari rumah keposyandu jauh. Penelitian yang
serupa dilakukan oleh Rahmad® membahas adanya hubungan antara perilaku
ibu dengan pemanfaatan KMS karena semakin meningkat pengetahuan ibu
terhadap pemahaman melihat KMS akan membantu ibu balita dalam
memantau dan pertumbuhan balita.

Hasil penelitian Oktavianis® mengatakan bahwa ada hubungan antara
keaktifan ibu ke posyandu dengan status gizi balita karena kegiatan di
posyandu seperti penimbangan berat badan bisa bermanfaat untuk mencegah
adanya masalah gizi, bisa mendapatkan makanan tambahan, serta memantau
pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal yang sama dari penelitian Nazri
dan Maulana'® bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi ibu dalam
berkunjung ke posyandu berupa usia ibu, status ibu, etnis, pendapatan rumah
tangga, pekerjaan, pengetahuan, pendidikan, sikap ibu, kepercayaan ibu,
kepuasan terhadap layanan posyandu, kerangka kualitas, dukungan
pemangku kepentingan, jarak dan tenaga kesehatan.

Penelitian terdahulu sudah banyak yang melakukan penelitian tentang
perilaku ibu dengan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS), keaktifan ibu



berkunjung ke posyandu dan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
ibu dalam berkunjung ke posyandu. Namun penelitian yang melihat
hubungan  antara pemanfaatan kartu menuju sehat dengan keaktifan
berkunjung ke posyandu dengan status gizi balita masih jarang dilakukan.
Sehingga berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mengambil judul
“Pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan kunjungan posyandu terhadap

status gizi balita di Puskesmas Pantoloan”.
Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan
kunjungan posyandu ibu dengan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas
Pantoloan?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS)
dan kunjungan posyandu dengan status gizi balita di Puskesmas Pantoloan.

2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis karakteristik ibu balita (usia, pendidikan, pekerjaan) dan
karakteristik anak (usia, jenis kelamin, anak ke dan status gizi balita)
di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan.

b. Mendeskripsikan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan
keaktifan ibu berkunjung ke posyandu di wilayah kerja Puskesmas
Pantoloan.

c. Menganalisis hubungan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS)
dengan PB/U dan TB/U di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan.

d. Menganalisis hubungan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS)
dengan BB/PB dan BB/TB di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan.

e. Menganalisis hubungan keaktifan ibu berkunjung ke posyandu dengan
PB/U dan TB/U di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan

f. Menganalisis hubungan keaktifan ibu berkunjung ke posyandu dengan
BB/PB dan BB/TB di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidikan
Untuk mengembangkan pengetahuan tentang ilmu kesehatan
masyarakat terutama yang terkait dengan pemanfaatan Kartu Menuju

Sehat (KMS) dan keaktifan ibu balita dalam berkunjung posyandu.

2. Bagi Masyarakat
Untuk menambah informasi dan wawasan dalam meningkatkan
kesadaran ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan terkait
pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan keaktifan dalam berkunjung
ke posyandu.
3. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Informasi yang diperoleh dapat menjadi tambahan infomasi dan
masukan untuk ibu balita di Puskesmas Pantoloan mengenai pemanfaatan
dan keaktifan berkunjung ke Posyandu agar meningkatkan pengetahuan
ibu tentang peran dalam pemantauan pertumbuhan balita yang berkaitan
dengan pemanfaatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan keaktifan
berkunjung ke Posyandu.
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